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KATA PENGANTAR 
 

Menggelorakan Semangat Kebangsaan: 
Menghimpun Pemikiran Menuju Bangsa yang 

Kokoh 
 
Di tengah arus globalisasi dan gejolak zaman, 
semangat kebangsaan menjadi benteng kokoh bagi 
bangsa Indonesia. Buku ini hadir sebagai 
persembahan 180 peserta TOT Pemantapan Nilai-
Nilai Kebangsaan Lemhannas RI secara virtual 
Angkatan II tahun 2024, menghimpun pemikiran dan 
gagasan kami dalam menggelorakan semangat 
kebangsaan di era kini. 
 
Berangkat dari 4 konsensus dasar bangsa, buku ini 
menjelajahi 14 nilai kebangsaan yang menjadi 
landasan kokoh persatuan dan kemajuan Indonesia. 
Setiap bagian buku ini menjabarkan nilai-nilai 
tersebut secara mendalam, mengupas maknanya, 
dan menghadirkan contoh penerapannya dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
 
Proses penyusunan buku ini merupakan buah 
kolaborasi dan diskusi yang penuh semangat. Kami, 
para peserta TOT, berasal dari berbagai latar 
belakang dan profesi, namun dipersatukan oleh 
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tekad yang sama: menjaga dan melestarikan nilai-
nilai luhur bangsa. 
 
Melalui buku ini, kami ingin mengajak seluruh 
elemen bangsa untuk menggelorakan kembali 
semangat kebangsaan. Mari kita jadikan nilai-nilai 
kebangsaan sebagai kompas moral dalam setiap 
langkah kita, demi mewujudkan Indonesia yang adil, 
makmur, dan bermartabat. 
 
Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Lemhannas RI, khususnya 
Direktorat Pemantapan Nilai Kebangsaan, atas 
kesempatan berharga yang diberikan untuk 
mengikuti pelatihan dan berkontribusi dalam 
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 
menjadi sumbangsih kecil bagi khazanah kajian 
ketahanan nasional, dan mengantarkan bangsa 
Indonesia menuju masa depan yang gemilang. 
 
Tanhana Dharma Mangrva! 
 
Tim Penulis 
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PENGANTAR PENERBIT 
 

Dengan penuh rasa bangga, Gemini Publishing 
Yogyakarta mempersembahkan buku 
"Menggelorakan Semangat Kebangsaan: 
Menghimpun Pemikiran Menuju Bangsa yang 
Kokoh". Buku ini merupakan karya monumental dari 
180 peserta TOT Pemantapan Nilai-Nilai 
Kebangsaan Lemhannas RI secara virtual Angkatan 
II tahun 2024. 
 
Di era globalisasi yang penuh tantangan ini, 
semangat kebangsaan menjadi landasan penting 
bagi bangsa Indonesia untuk terus maju dan 
berkembang. Buku ini hadir sebagai panduan 
berharga untuk memahami, menghayati, dan 
menerapkan nilai-nilai kebangsaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Keistimewaan buku ini terletak pada kekayaan 
pemikiran dan gagasan yang terkandung di 
dalamnya. Para peserta TOT, yang berasal dari 
berbagai latar belakang dan profesi, menuangkan 
pemikiran mereka dengan penuh semangat dan 
dedikasi. Mereka tidak hanya mengulas makna dari 
14 nilai kebangsaan, tetapi juga menghadirkan 
contoh penerapannya dalam berbagai aspek 
kehidupan. 



  Menggelorakan Semangat Kebangsaan | vii 
 

Kami meyakini bahwa buku ini akan menjadi sumber 
inspirasi dan motivasi bagi seluruh elemen bangsa. 
Nilai-nilai kebangsaan yang dijabarkan dalam buku 
ini dapat menjadi kompas moral bagi kita semua 
dalam membangun bangsa yang kokoh dan 
bermartabat. 
 
Kepada para peserta TOT Pemantapan Nilai-Nilai 
Kebangsaan Lemhannas RI Angkatan II tahun 2024, 
kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
atas kontribusi berharga dalam penyusunan buku ini. 
Dedikasi dan semangat kalian dalam 
menggelorakan semangat kebangsaan patut 
diapresiasi. 
 
Kami juga ingin menyampaikan terima kasih kepada 
Lemhannas RI, khususnya Direktorat Pemantapan 
Nilai Kebangsaan, atas dukungan dan 
kepercayaannya kepada Gemini Publishing 
Yogyakarta untuk menerbitkan buku ini. 
 
Semoga buku ini dapat menjadi sumbangsih 
berharga bagi bangsa Indonesia dan bermanfaat 
bagi generasi penerus bangsa. 
 

Salam, 
 

Gemini Publishing Yogyakarta
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BAGIAN I 
Implementasi Nilai Religius dan 

Kekeluargaan dalam Dunia Pendidikan  
Guna Meningkatkan Kualitas Kehidupan  

Bermasyarakat, Berbangsa, dan 
Bernegara 
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3) Gotong Royong di Perbatasan antara 
Negara Indonesia Malaysia khususnya di 
Kecamatan Jagoi Babang disebut Kurve 
dan merupakan aktivitas gotong royong 
dan wadah untuk menjalin kebersamaan 
serta kekeluargaan antara masyarakat 
dan stakeholder termasuk aparat yang 
bertugas di perbatasan negara bisa 
mencegah infiltrasi budaya asing.  

 
III.  PENUTUP  

1. Kesimpulan 
Nilai-nilai kebangsaan yang bersumber 

dari sesanti Bhinneka Tunggal Ika dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari untuk memelihara dan meningkatkan 
kualitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
dan bernegara. Melalui toleransi, kerukunan, 
dan gotong royong, masyarakat Indonesia 
mampu hidup harmonis di tengah 
keberagaman agama dan suku. Keberhasilan 
ini tidak hanya menjadi contoh bagi daerah lain 
di Indonesia, tetapi juga menunjukkan bahwa 
dengan komitmen dan kerja sama, 
keberagaman dapat menjadi kekuatan untuk 
mencapai persatuan dan keharmonisan. 
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Untuk menjaga dan memperkuat nilai-
nilai Bhinneka Tunggal Ika, beberapa langkah 
dapat diambil. Pendidikan multikultural harus 
terus ditingkatkan untuk menanamkan nilai-
nilai toleransi dan kerukunan sejak dini. 
Pendidikan toleransi menjadi sangat penting 
dalam hal ini, karena membantu anak-anak 
memahami dan menghargai perbedaan, serta 
mendorong mereka untuk hidup harmonis 
dengan orang lain yang berbeda latar 
belakangnya. Pertemuan dan dialog antar 
agama harus terus diadakan untuk membahas 
isu-isu yang dapat mempengaruhi kerukunan 
masyarakat. Tokoh masyarakat perlu terus 
mempromosikan nilai-nilai Bhinneka Tunggal 
Ika dan menjadi teladan dalam mempraktikkan 
toleransi dan kerukunan. 

Teknologi dan media sosial harus 
dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan 
toleransi dan kerukunan, serta untuk 
memperluas pemahaman tentang 
keberagaman. Ini termasuk menggunakan 
platform online untuk mengkampanyekan nilai-
nilai kebangsaan, berbagi cerita inspiratif 
tentang kerukunan, dan mengadakan diskusi 
virtual yang melibatkan berbagai komunitas. 
Tradisi gotong royong harus terus 
dipertahankan dan diperkuat sebagai cara 
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untuk mempromosikan kerja sama dan 
persatuan di tengah keberagaman. Gotong 
royong tidak hanya mempererat hubungan 
antarwarga, tetapi juga menciptakan rasa 
memiliki dan tanggung jawab bersama dalam 
menjaga harmoni sosial. 

Dengan langkah-langkah ini, nilai-nilai 
Bhinneka Tunggal Ika dapat terus hidup dan 
berkembang dalam masyarakat Indonesia. 
Mewujudkan Indonesia yang harmonis, adil, 
dan sejahtera bukanlah tugas yang mudah, 
tetapi dengan komitmen bersama dan 
penerapan nilai-nilai kebangsaan, impian 
tersebut dapat tercapai. Mari kita terus 
menjunjung tinggi Bhinneka Tunggal Ika dalam 
setiap aspek kehidupan kita, sehingga 
Indonesia dapat menjadi negara yang damai 
dan bersatu di tengah keberagaman. 

 
2. Rekomendasi  

Upaya menjaga dan memperkuat cita-cita 
toleransi yang terkandung dalam sesanti 
Bhinneka Tunggal Ika, berbagai langkah dapat 
diambil sebagai rekomendasi berikut ini:  

1. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan penting untuk menguatkan 
kurikulum sekolah pendidikan 
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multikultural dan penekanan toleransi 
sejak dini.  

2. Kementerian Agama agar mengadakan 
program pertemuan dan dialog antar 
agama serta antar budaya harus rutin 
diadakan untuk membahas isu-isu yang 
mempengaruhi kerukunan masyarakat.  

3. Kementerian Informasi dapat 
memobilisasi akses Kampanye toleransi 
melalui media sosial juga sangat penting.  

4. Adanya penghargaan dan pengakuan 
terhadap inisiatif toleransi secara 
Individu, kelompok, atau komunitas yang 
berhasil mempromosikan dan 
mempraktikkan toleransi serta kerukunan 
di masyarakat oleh Kemenpan RB. 
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